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Lampiran 1  Kisi-kisi dan Instrumen Skala Pengukuran Perilaku Agresif 

Sebelum di Judgment Ahli dan Uji Validitas  

 

PENGEMBANGAN KISI-KISI INSTRUMEN 

Adapun butir-butir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

menurut Arnold H. Buss dan Mark Perry mengenai bentuk perilaku agresif, serta 

Adelina mengenai bentuk perilaku agresif dan contohnya. Adapun kisi-kisi 

instrumen penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Variabel Sub Variabel Indikator No Item Pernyataan 

Negatif (-) Positif (+) 

Perilaku 

Agresif 

Anak 

Usia 

Akhir  

Agresif Fisik 

(Physical 

Aggression) 

Menyerang  1, 2 3, 4 

Memukul  5, 6, 7 8 

Menendang atau 

mendorong  

9, 10, 11 12 

Agresif 

Verbal 

(Verbal 

Aggression) 

Berdebat  13, 14 15, 16 

Menunjukkan 

ketidaksukaan dan 

ketidaksetujuan pada 

orang lain   

17, 18 19, 20 

Menyebarkan gosip  21, 22 23, 24 

Membentak   25, 26 27, 28 

Menghina  29, 30, 31 32 

Kemarahan 

(Anger)  

Kesal  33, 34, 35 36 

Hilang kesabaran   37, 38 39 

Tidak mampu 

mengontrol rasa marah  

40, 41 42 

Permusuhan 

(Hostility) 

Benci  43, 44 45 

Curiga 46, 47, 48 49 

Iri hati  50, 51 52, 53 

Merasa tidak adil dalam 

kehidupan  

54, 55 56, 57 

Jumlah  57 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

SKALA PENGUKURAN PERILAKU AGRESIF PADA ANAK USIA AKHIR 

DI KAMPUNG KALAMPEAN 

 

A. Identitas  

Nama (inisial) responden  : 

Usia     : 

B. Tujuan Instrumen  

Tujuan dari pengumpulan data melalui skala pengukuran ini untuk mengetahui 

dan mengumpulkan data maupun informasi mengenai perilaku agresif yang 

dilakukan oleh responden (anak usia akhir) di Kampung Kalampean.  

C. Petunujuk Pengisian  

1. Sebelum menjawab pernyataan dibawah ini, adik-adik lengkapi identitas 

terlebih dahulu.  

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang menurut adik-adik 

benar dan sesuai dengan keadaan adik-adik.  

3. Berikan jawaban pada semua pernyataan 

Contoh cara pengisian skala pengukuran perilaku agresif yaitu: 

Pernyataan SL SR KK JR TP 

1. Saya berkata kasar jika berbicara √     
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D. Pernyataan dalam Skala Pengukuran 

No  Pernyataan SL SR KD JR TP 

Agresif Fisik 

A. Menyerang (-) 

 1. saya melukai orang lain jika kesal      

 2. saya tidak bisa menahan untuk 

menyerang orang lain 

     

 Menyerang (+) 

 3. jika diserang oleh teman/orang lain, 

saya menghindarinya 

     

 4. saya tidak suka kekerasan      

B. Memukul (-) 

 5. jika diganggu, saya memukul orang 

tersebut 

     

 6. saya memukul jika bercanda      

 7. saya memukul orang lain, jika dihasut      

 Memukul (+) 

 8. Ketika marah, saya berusaha teang 

agar tidak marah 

     

C. Menendang atau mendorong (-) 

 9. saya mendorong teman dengan 

sengaja 

     

 10. saya menendang teman yang 

mengganggu 

     

 11. saya menendang teman dengan 

sengaja 

     

 Menendang atau mendorong (+) 

 12. jika teman mendorong, saya tidak 

mendorong kembali 

     

Agresif verbal 

D.  Berdebat (-) 

 13. saya berdebat dengan teman jika 

tidak sependapat 

     

 14. saya berdebat dengan cara yang 

kurang baik 

     

 Berdebat (+) 

 15. Saya mengalah jika tidak sependapat 

dengan teman 

     

 16. saya tidak suka berdebat      

E.  Menunjukkan ketidaksukaan dan ketidaksetujuan pada orang lain (-) 

 17. ketika ada orang yang kurang 

disukai, saya memasang wajah tidak 

senang 
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 18. jika orang lain tidak setuju, saya 

mengancamnya 

     

 Menunjukkan ketidaksukaan dan ketidaksetujuan pada orang lain (+) 

 19. saya memberitahu orang lain jika 

tidak setuju 

     

 20. saya tidak menunjukkan 

ketidaksukaan pada orang lain 

     

F.  Menyebarkan gosip (-) 

 21. saya suka menyebarkan gosip      

 22. saya membuat gosip baru tentang 

teman 

     

 Menyebarkan gosip (+) 

 23. saya berhati-hati dalam berbicara      

 24. saya menjaga rahasia teman dengan 

baik 

     

G.  Membentak (-) 

 25. saya membentak jika marah      

 26. saya berkata kasar jika berbicara      

 Membentak (+)      

 27. saya menjaga ucapan dan kata-kata      

 28. saya melau berbicara kasar      

H.  Menghina (-) 

 29. saya menghina teman jika 

bertengkar 

     

 30. saya mengejek orang yang tidak 

disukai 

     

 31. saya mengejek fisik orang lain      

 Menghina (+) 

 32. saya diam jika diejek      

Kemarahan  

I.  Kesal (-) 

 33. jika kesal, saya merusak benda-

benda disekitar 

     

 34. jika kesal kepada teman, saya 

merusak barang-barang kesukaannya 

     

 35. jika kesal saya membanting pintu      

 Kesal (+) 

 36. saya tidak merusak benda-benda 

disekitar 

     

J.  Hilang kesabaran (-) 

 37. saya meluapkan semua emosi 

kepada orang lain 

     

 38. kesabaran saya hilang jika diganggu      

 Hilang kesabaran (+) 
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 39. jika diejek oleh teman/orang lain, 

saya tetap sabar 

     

K.  Tidak bisa mengontrol rasa marah (-) 

 40. saya orang yang pemarah       

 41. saya sulit mengatur amarah kepada 

siapapun 

     

 Tidak bisa mengontrol rasa marah (+) 

 42. saya dapat mengontrol diri agar 

tidak marah 

     

Permusuhan  

L. Benci (-) 

 43. saya benci teman yang banyak 

mengatur 

     

 44. saya benci jika disalahkan      

 Benci (+) 

 45. membenci orang lain itu tidak 

berguna 

     

M.  Curiga (-) 

 46. saya curiga orang lain menjelek-

jelekkan saya 

     

 47. saya curiga orang lain baik ada 

maunya 

     

 48. saya curiga secara berlebihan pada 

orang lain 

     

 Curiga (+) 

 49. saya berpikir positif kepada 

teman/orang lain 

     

N.  Iri hati (-) 

 50. saya tidak senang teman/orang lain 

mempunyai barang baru 

     

 51. saya tidak senang, jika melihat 

orang lain bahagia 

     

 Iri hati (+) 

 52. saya senang jika orang lain bahagia       

 53. saya berusaha membuat teman/orang 

lain bahagia  
     

O.  Merasa tidak adil dalam kehidupan (-) 

 54. orang tua bersikap tidak adil pada 

saya  

     

 55. saya bersikap tidak adil pada orang 

lain 

     

 Merasa tidak adil dalam kehidupan (+) 

 56. teman merasa tidak adil pada saya      

 57. saya menjadi korban ketidakadilan       
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Lampiran 2  Hasil Uji Instrumen oleh Ahli Judgment 
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Lampiran 3  Hasil Uji Validitas dan Realibiltas  

UJI VALIDITAS 
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Hasil Uji Validitas 

Item 
        

       Kesimpulan  

1 0,488 0,367 VALID 

2 0,636 0,367 VALID 

3 0,200 0,367 TIDAK VALID 

4 0,206 0,367 TIDAK VALID 

5 0,599 0,367 VALID 

6 0,350 0,367 TIDAK VALID 

7 0,655 0,367 VALID 

8 0,588 0,367 VALID 

9 0,645 0,367 VALID 

10 0,536 0,367 VALID 

11 0,526 0,367 VALID 

12 0,124 0,367 TIDAK VALID 

13 0,711 0,367 VALID 

14 0,628 0,367 VALID 

15 0,596 0,367 VALID 

16 0,371 0,367 VALID 

17 0,551 0,367 VALID 

18 0,787 0,367 VALID 

19 0,374 0,367 VALID 

20 0,544 0,367 VALID 

21 0,749 0,367 VALID 

22 0,747 0,367 VALID 

23 0,648 0,367 VALID 

24 0,493 0,367 VALID 

25 0,843 0,367 VALID 

26 0,779 0,367 VALID 

27 0,501 0,367 VALID 

28 0,538 0,367 VALID 

29 0,804 0,367 VALID 

30 0,786 0,367 VALID 

31 0,779 0,367 VALID 

32 0,429 0,367 VALID 

33 0,722 0,367 VALID 
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34 0,770 0,367 VALID 

35 0,687 0,367 VALID 

36 0,429 0,367 VALID 

37 0,741 0,367 VALID 

38 0,643 0,367 VALID 

39 0,573 0,367 VALID 

40 0,618 0,367 VALID 

41 0,554 0,367 VALID 

42 0,662 0,367 VALID 

43 0,521 0,367 VALID 

44 0,583 0,367 VALID 

45 0,584 0,367 VALID 

46 0,688 0,367 VALID 

47 0,599 0,367 VALID 

48 0,482 0,367 VALID 

49 0,308 0,367 TIDAK VALID 

50 0,829 0,367 VALID 

51 0,773 0,367 VALID 

52 0,724 0,367 VALID 

53 0,754 0,367 VALID 

54 0,614 0,367 VALID 

55 0,538 0,367 VALID 

56 0,597 0,367 VALID 

57 0,608 0,367 VALID 
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UJI REALIBILTAS 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.967 57 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

X01 166.1333 2197.844 .462 .967 

X02 166.1667 2196.351 .620 .967 

X03 165.7000 2243.941 .171 .968 

X04 165.6667 2244.299 .179 .968 

X05 165.8333 2185.868 .579 .967 

X06 166.2000 2226.855 .326 .968 

X07 166.1667 2181.661 .638 .967 

X08 166.1000 2185.610 .567 .967 

X09 166.3000 2200.079 .631 .967 

X10 166.3000 2203.803 .516 .967 

X11 166.2333 2200.875 .504 .967 

X12 165.5333 2255.568 .097 .968 

X13 165.7667 2187.151 .698 .966 

X14 166.4000 2191.421 .611 .967 

X15 165.6333 2199.620 .579 .967 

X16 165.8667 2226.051 .347 .967 

X17 166.1333 2193.982 .529 .967 

X18 166.1667 2165.385 .776 .966 

X19 165.7333 2219.651 .348 .968 

X20 165.8667 2198.809 .523 .967 

X21 166.8000 2159.545 .734 .966 

X22 166.5667 2158.323 .731 .966 



 
 

91 
 

X23 166.5333 2191.637 .632 .967 

X24 166.8000 2209.476 .471 .967 

X25 165.5333 2167.913 .834 .966 

X26 165.7667 2162.668 .767 .966 

X27 166.4000 2211.145 .481 .967 

X28 165.9333 2191.375 .514 .967 

X29 166.1333 2161.982 .794 .966 

X30 166.2333 2160.944 .774 .966 

X31 166.2333 2152.392 .765 .966 

X32 165.5667 2211.633 .403 .967 

X33 166.3000 2172.286 .707 .966 

X34 166.7667 2165.702 .757 .966 

X35 165.6000 2174.386 .670 .967 

X36 165.8667 2210.464 .403 .967 

X37 166.1667 2176.764 .728 .966 

X38 165.1667 2192.213 .627 .967 

X39 166.2000 2184.303 .549 .967 

X40 165.9667 2193.551 .600 .967 

X41 165.6667 2198.230 .534 .967 

X42 165.6000 2189.972 .647 .967 

X43 165.9333 2206.340 .501 .967 

X44 165.0667 2204.409 .566 .967 

X45 166.3000 2189.803 .564 .967 

X46 165.6333 2182.102 .672 .967 

X47 165.8333 2195.247 .581 .967 

X48 166.4000 2208.731 .460 .967 

X49 166.1000 2236.783 .286 .968 

X50 166.2333 2135.357 .817 .966 

X51 166.7000 2158.079 .759 .966 

X52 166.6667 2182.851 .711 .966 

X53 166.0000 2154.690 .738 .966 

X54 166.2667 2176.064 .592 .967 

X55 166.1000 2202.231 .518 .967 

X56 166.5333 2184.602 .575 .967 

X57 166.4000 2188.455 .588 .967 
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Lampiran 4  Kisi-kisi dan Instrumen Skala Pengukuran Perilaku Agresif yang 

Digunakan untuk Penelitian. 

 

PENGEMBANGAN KISI-KISI INSTRUMEN 

Adapun butir-butir instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun 

menurut Arnold H. Buss dan Mark Perry mengenai bentuk perilaku agresif, serta 

Adelina mengenai bentuk perilaku agresif dan contohnya. Adapun kisi-kisi 

instrumen penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Variabel Sub Variabel Indikator No Item Pernyataan 

Negatif (-) Positif (+) 

Perilaku 

Agresif 

Anak 

Usia 

Akhir  

Agresif Fisik 

(Physical 

Aggression) 

 

Menyerang  1, 2  

Memukul  3, 4 5 

Menendang atau 

mendorong  

6, 7, 8  

Agresif Verbal 

(Verbal 

Aggression)  

 

Berdebat  9, 10  

Menunjukkan 

ketidaksukaan dan 

ketidaksetujuan pada 

orang lain   

11, 12  

Menyebarkan gosip  13, 14 15 

Membentak   16, 17  

Menghina  18, 19, 20  

Kemarahan 

(Anger)  

 

Kesal  21, 22, 23 24 

Hilang kesabaran   25, 26 27 

Tidak mampu 

mengontrol rasa marah  

28, 29 30 

Permusuhan 

(Hostility) 

 

Benci  31 32 

Curiga 33, 34  

Iri hati  35, 36 37 

Merasa tidak adil dalam 

kehidupan  

38, 39 40 

Jumlah  40 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

PERILAKU AGRESIF PADA ANAK USIA AKHIR 

DI KAMPUNG KALAMPEAN 

 

A. Identitas  

Nama (inisial) responden : 

Usia    : 

B. Tujuan Instrumen  

Tujuan dari pengumpulan data melalui skala pengukuran ini untuk mengetahui 

dan mengumpulkan data maupun informasi mengenai perilaku agresif yang 

dilakukan oleh responden (anak usia akhir) di Kampung Kalampean.  

C. Petunujuk Pengisian  

1. Sebelum menjawab pernyataan dibawah ini, adik-adik lengkapi identitas 

terlebih dahulu.  

2. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan sejujur-jujurnya dengan 

memberikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang menurut adik-adik 

benar dan sesuai dengan keadaan adik-adik.  

3. Berikan jawaban pada semua pernyataan 

Contoh cara pengisian skala pengukuran perilaku agresif yaitu: 

Pernyataan  

S
el

al
u

  

S
er

in
g

  

K
ad

an
g

-k
ad

an
g

  

Ja
ra

n
g

 

T
id

ak
 P

er
n

ah
  

1. saya berkata kasar jika 

bercanda √         

 

Keterangan:  

Jika adik-adik memilih jawaban selalu artinya ketika adik-adik sedang bercanda 

selalu berkata kasar.  

 



 
 

94 
 

D. Pernyataan dalam Skala Pengukuran 

 

 

Pernyataan 

 s
el

a
lu

 

S
er

in
g

  

K
a

d
a

n
g

-

k
a

d
a

n
g
 

J
a

ra
n

g
  

T
id

a
k

 

p
er

n
a

h
 

Agresif Fisik  

A.  Menyerang (-) 

 1. Saya melukai orang lain jika kesal       

 2. Saya tidak bisa menahan untuk 

menyerang orang lain  
     

B.  Memukul (-)  

 3. Jika diganggu, saya memukul orang 

tersebut 
     

 4. Saya memukul orang lain, jika dihasut       

 Memukul (+)  

 5. Ketika marah, saya berusaha tenang 

agar tidak memukul   

     

C.  Menendang atau mendorong (-) 

 6. Saya mendorong teman dengan 

sengaja  
     

 7. Saya menendang teman yang 

mengganggu  
     

 8. Saya menendang teman ketika 

bercanda 

     

Agresif verbal  

D.  Berdebat (-) 

 9. Saya berdebat dengan teman jika 

tidak sependapat  
     

 10. saya berdebat dengan cara yang 

kurang baik 

     

E.  Menunjukkan ketidaksukaan dan ketidaksetujuan pada orang lain  (-) 

 11. Ketika ada orang yang kurang 

disukai, Saya memasang wajah tidak 

senang  

     

 12. Jika orang lain tidak setuju, saya 

mengancamnya 

     

F.  Menyebarkan gosip (-)  

 13. Saya suka  menyebarkan gosip       

 14. Saya membuat gosip baru tentang 

teman  
     

 Menyebarkan gosip (+)  

 15. Saya berhati-hati dalam berbicara      

G.  Membentak (-) 

 16. Saya membentak jika marah      
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 17. Saya berkata kasar jika berbicara      

H.  Menghina  (-)  

 18. Saya menghina teman jika bertengkar      

 19. Saya mengejek orang yang tidak di 

sukai 
     

 20. Saya mengejek fisik orang lain      

Kemarahan  

I.  Kesal (-) 

 21. Jika kesal, saya merusak benda-benda 

di sekitar 
     

 22. Jika kesal kepada teman, saya merusak 

barang kesukaannya 

     

 23. Jika kesal saya membanting pintu      

 Kesal (+) 

 24.  Saya tidak merusak benda-benda jika 

kesal 
     

J.  Hilang kesabaran (-) 

 25.  Saya meluapkan semua emosi kepada 

orang lain 

     

 26. Kesabaran saya hilang jika diganggu       

 Hilang kesabaran (+) 

 27. Jika diejek oleh teman/orang lain, saya 

tetap sabar  
     

K.  Tidak bisa mengontrol rasa marah (-) 

 28. Saya orang yang pemarah       

 29. Saya sulit mengatur amarah terhadap 

siapapun 

     

 Tidak bisa mengontrol rasa marah (+) 

 30. Saya dapat mengontrol diri agar tidak 

marah   
     

Permusuhan  

L.  Benci (-) 

 31. Saya benci jika disalahkan       

 Benci (+) 

 32. Membenci orang lain itu tidak berguna       

M.  Curiga (-) 

 33. Saya curiga orang lain menjelek-

jelekkan saya 

     

 34. Saya curiga orang lain baik karena 

ada maunya  
     

N.  Iri hati (-) 

 35. Saya tidak senang teman/orang lain 

mempunyai barang baru 
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 36. Saya tidak senang jika melihat orang 

lain bahagia 

     

 Iri hati (+) 

 37. Saya berusaha membuat teman/orang 

lain bahagia 

     

O.  Merasa tidak adil dalam kehidupan (-) 

 38. Orang tua bersikap tidak adil pada 

saya  
     

 39. Saya bersikap tidak adil pada orang 

lain 

     

 Merasa tidak adil dalam kehidupan (+) 

 40.  Teman bersikap adil pada saya      
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Lampiran 5  Instrumen yang Diisi oleh Responden 
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Lampiran 6  Hasil Pretest 
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Lampiran 7  Hasil Posttest 
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Lampiran 8  Rencana Pelaksanaan Treatment (RPT) 

RENCANA PELAKSANAAN TREATMENT TEKNIK MODELING 

SIMBOLIS 

Pertemuan Pertama  

Kegiatan  Pemahaman tentang perilaku agresif 

Tujuan  Untuk memberikan pemahaman kepada anak usia akhir 

tentang pengertian perilaku agresif, jenisnya dan dampak 

yang terjadi. 

Metode  Ceramah dan tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  Kamis, 24 Maret 2022 

Langkah kegiatan  

 Pada pertemuan ini belum menggunakan teknik modeling 

simbolis 

1. Peneliti mengucapkan salam. 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa 

dan menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan 

5. Peneliti menjelaskan tentang “Apa itu Perilaku 

Agresif” 

6. Peneliti membuka diskusi dengan tanya jawab.  

7. Peneliti memberikan pekerjaan rumah kepada 

anak usia akhir. 

8. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk 

menulis pekerjaan rumah yang diberikan. 

9. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu 

untuk bertemu kembali dan melakukan pertemuan 

selanjutnya.  

10. Peneliti mengakhiri kegiatan dengan 

mengucapkan salam. 
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Pertemuan Kedua 

Kegiatan  Mengurangi perilaku agresif dengan menampilkan film 

animasi sesuai dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir 

Tujuan  Agar anak usia akhir mampu menganalisis masalah yang 

dialami yaitu perilaku agresif dan mengetahui cara 

mengurangi perilaku agresif.  

Metode  Mengamati tokoh dalam film, Diskusi, Tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  Minggu, 27 Maret 2022 

Langkah kegiatan  

Tahap awal  Rasional  
1. Peneliti mengucapkan salam 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa dan 

menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan, asas-asas konseling, 

proses dan strategi selama kegiatan berlangsung. 

5. Peneliti mengajak anak usia akhir untuk membahas 

pekerjaan rumah yang telah mereka isi sebelumnya. 

Hal ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

bergantian kepada anak usia akhir, agar peneliti 

mengetahui lebih dalam penyebab anak usia akhir 

berperilaku agresif.  

Tahap inti  Pemberian Contoh  
1. Peneliti menjelaskan kembali strategi ketika anak usia 

akhir hendak menonton/mengamati/melihat film yang 

akan ditampilkan.  

2. Setelah penyampaian strategi dan anak usia akhir 

kondusif, peneliti menampilkan film animasi 

(disesuaikan dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir).  

3. Setelah film selesai, peneliti membuka diskusi seputar 

film untuk mengetahui apakah anak usia akhir fokus 
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dalam mengati atau tidak.  

Praktek/Latihan 

1. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk 

melakukan latihan sesuai dengan adegan yang 

diperankan oleh tokoh pada film yang ditayangkan.  

Tahap akhir  Pekerjaan Rumah 

1. Setelah melakukan latihan, peneliti mengarahkan anak 

usia akhir untuk menulis pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

2. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikerjakan oleh masing-masing tidak boleh berdiskusi.  

3. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan treatment 

dengan teknik modeling simbolis.  

4. Peneliti mempersilahkan anak usia akhir untuk 

bertanya, ditakutkan ada anak usia akhir yang belum 

mengerti mengenai tugas yang diberikan. 

Evaluasi  
1. Pada pertemuan ini peneliti hanya mengevaluasi 

jalannya kegiatan. Belum mengevaluasi 

perkembangan perilaku agresif anak usia akhir, karena 

teknik modeling simbolis baru digunakan pada 

pertemuan ini.  

2. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu untuk 

bertemu kembali dan melakukan pertemuan 

selanjutnya.  

3. Peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan 

mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Pertemuan Ketiga 

Kegiatan  Mengurangi perilaku agresif dengan menampilkan film 

animasi sesuai dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir 

Tujuan  Agar anak usia akhir mampu menganalisis masalah yang 

dialami yaitu perilaku agresif dan mengetahui cara 

mengurangi perilaku agresif.  

Metode  Mengamati tokoh dalam film, Diskusi, Tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  Sabtu, 2 April 2022 

Langkah kegiatan  

Tahap awal  Rasional  
1. Peneliti mengucapkan salam. 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa dan 

menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan, asas-asas konseling, 

proses dan strategi selama kegiatan berlangsung. 

5. Peneliti mengajak anak usia akhir untuk membahas 

pekerjaan rumah yang telah mereka isi sebelumnya. 

Hal ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

bergantian kepada anak usia akhir, agar peneliti 

mengetahui lebih dalam penyebab anak usia akhir 

berperilaku agresif.  

Tahap inti  Pemberian Contoh  
1. Peneliti menjelaskan kembali strategi ketika anak usia 

akhir hendak menonton/mengamati/melihat film yang 

akan ditampilkan.  

2. Setelah penyampaian strategi dan anak usia akhir 

kondusif, peneliti menampilkan film animasi 

(disesuaikan dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir). 

3. Setelah film selesai, peneliti membuka diskusi seputar 

film untuk mengetahui apakah anak usia akhir fokus 
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dalam mengati atau tidak.  

Praktek/Latihan 

1. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk 

melakukan latihan sesuai dengan adegan yang 

diperankan oleh tokoh pada film yang ditayangkan.  

Tahap akhir  Pekerjaan Rumah 

1. Setelah melakukan latihan, peneliti mengarahkan anak 

usia akhir untuk menulis pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

2. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikerjakan oleh masing-masing tidak boleh berdiskusi.  

3. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan treatment 

dengan teknik modeling simbolis.  

4. Peneliti mempersilahkan anak usia akhir untuk 

bertanya, ditakutkan ada anak usia akhir yang belum 

mengerti mengenai tugas yang diberikan. 

Evaluasi  
1. Pada pertemuan ini peneliti hanya mengevaluasi 

jalannya kegiatan. Belum mengevaluasi 

perkembangan perilaku agresif anak usia akhir, karena 

teknik modeling simbolis baru digunakan pada 

pertemuan ini.  

2. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu untuk 

bertemu kembali dan melakukan pertemuan 

selanjutnya.  

3. Peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan 

mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Pertemuan Keempat 

Kegiatan  Mengurangi perilaku agresif dengan menampilkan film 

animasi sesuai dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir 

Tujuan  Agar anak usia akhir mampu menganalisis masalah yang 

dialami yaitu perilaku agresif dan mengetahui cara 

mengurangi perilaku agresif.  

Metode  Mengamati tokoh dalam film, Diskusi, Tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  Jumat, 8 April 2022 

Langkah kegiatan  

Tahap awal  Rasional  
1. Peneliti mengucapkan salam. 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa dan 

menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan, asas-asas konseling, 

proses dan strategi selama kegiatan berlangsung. 

5. Peneliti mengajak anak usia akhir untuk membahas 

pekerjaan rumah yang telah mereka isi sebelumnya. 

Hal ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

bergantian kepada anak usia akhir, agar peneliti 

mengetahui lebih dalam penyebab anak usia akhir 

berperilaku agresif.  

Tahap inti  Pemberian Contoh  
1. Peneliti menjelaskan kembali strategi ketika anak usia 

akhir hendak menonton/mengamati/melihat film yang 

akan ditampilkan.  

2. Setelah penyampaian strategi dan anak usia akhir 

kondusif, peneliti menampilkan film animasi 

(disesuaikan dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir). 

3. Setelah film selesai, peneliti membuka diskusi seputar 

film untuk mengetahui apakah anak usia akhir fokus 
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dalam mengati atau tidak.  

Praktek/Latihan 

1. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk 

melakukan latihan sesuai dengan adegan yang 

diperankan oleh tokoh pada film yang ditayangkan.  

Tahap akhir  Pekerjaan Rumah 

1. Setelah melakukan latihan, peneliti mengarahkan anak 

usia akhir untuk menulis pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

2. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikerjakan oleh masing-masing tidak boleh berdiskusi.  

3. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan treatment 

dengan teknik modeling simbolis.  

4. Peneliti mempersilahkan anak usia akhir untuk 

bertanya, ditakutkan ada anak usia akhir yang belum 

mengerti mengenai tugas yang diberikan. 

Evaluasi  
1. Pada pertemuan ini peneliti hanya mengevaluasi 

jalannya kegiatan. Belum mengevaluasi 

perkembangan perilaku agresif anak usia akhir, karena 

teknik modeling simbolis baru digunakan pada 

pertemuan ini.  

2. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu untuk 

bertemu kembali dan melakukan pertemuan 

selanjutnya.  

3. Peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan 

mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Pertemuan Kelima 

Kegiatan  Mengurangi perilaku agresif dengan menampilkan film 

animasi sesuai dengan perilaku agresif yang dilakukan anak 

usia akhir 

Tujuan  Agar anak usia akhir mampu menganalisis masalah yang 

dialami yaitu perilaku agresif dan mengetahui cara 

mengurangi perilaku agresif.  

Metode  Mengamati tokoh dalam film, Diskusi, Tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal 

pelaksanaan  

Jumat, 15 April 2022 

Langkah kegiatan  

Tahap awal  Rasional  
1. Peneliti mengucapkan salam. 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa dan 

menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan, asas-asas konseling, proses 

dan strategi selama kegiatan berlangsung. 

5. Peneliti mengajak anak usia akhir untuk membahas 

pekerjaan rumah yang telah mereka isi sebelumnya. Hal 

ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara bergantian 

kepada anak usia akhir, agar peneliti mengetahui lebih 

dalam penyebab anak usia akhir berperilaku agresif.  

Tahap inti  Pemberian Contoh  
1. Peneliti menjelaskan kembali strategi ketika anak usia 

akhir hendak menonton/mengamati/melihat film yang 

akan ditampilkan.  

2. Setelah penyampaian strategi dan anak usia akhir 

kondusif, peneliti menampilkan film animasi 

(disesuaikan dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir). 

3. Setelah film selesai, peneliti membuka diskusi seputar 

film untuk mengetahui apakah anak usia akhir fokus 
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dalam mengati atau tidak.  

Praktek/Latihan 

1. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk melakukan 

latihan sesuai dengan adegan yang diperankan oleh 

tokoh pada film yang ditayangkan.  

Tahap akhir  Pekerjaan Rumah 

1. Setelah melakukan latihan, peneliti mengarahkan anak 

usia akhir untuk menulis pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

2. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikerjakan oleh masing-masing tidak boleh berdiskusi.  

3. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan treatment 

dengan teknik modeling simbolis.  

4. Peneliti mempersilahkan anak usia akhir untuk bertanya, 

ditakutkan ada anak usia akhir yang belum mengerti 

mengenai tugas yang diberikan. 

Evaluasi  
1. Pada pertemuan ini peneliti hanya mengevaluasi 

jalannya kegiatan. Belum mengevaluasi perkembangan 

perilaku agresif anak usia akhir, karena teknik modeling 

simbolis baru digunakan pada pertemuan ini.  

2. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu untuk 

bertemu kembali dan melakukan pertemuan selanjutnya.  

3. Peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan mengucapkan 

terimakasih dan salam. 
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Pertemuan Keenam  

Kegiatan  Mengurangi perilaku agresif dengan menampilkan film 

animasi sesuai dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir 

Tujuan  Agar anak usia akhir mampu menganalisis masalah yang 

dialami yaitu perilaku agresif dan mengetahui cara 

mengurangi perilaku agresif.  

Metode  Mengamati tokoh dalam film, Diskusi, Tanya jawab 

Alat atau media Laptop  

Alokasi waktu ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  Kamis, 21 April 2022 

Langkah kegiatan  

Tahap awal  Rasional  
1. Peneliti mengucapkan salam. 

2. Peneliti membangun suasana dengan menyapa dan 

menanyakan kabar kepada anak usia akhir. 

3. Peneliti memimpin do‟a. 

4. Peneliti menjelaskan tujuan, asas-asas konseling, 

proses dan strategi selama kegiatan berlangsung. 

5. Peneliti mengajak anak usia akhir untuk membahas 

pekerjaan rumah yang telah mereka isi sebelumnya. 

Hal ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara 

bergantian kepada anak usia akhir, agar peneliti 

mengetahui lebih dalam penyebab anak usia akhir 

berperilaku agresif.  

Tahap inti  Pemberian Contoh  
1. Peneliti menjelaskan kembali strategi ketika anak usia 

akhir hendak menonton/mengamati/melihat film yang 

akan ditampilkan.  

2. Setelah penyampaian strategi dan anak usia akhir 

kondusif, peneliti menampilkan film animasi 

(disesuaikan dengan perilaku agresif yang dilakukan 

anak usia akhir). 

3. Setelah film selesai, peneliti membuka diskusi seputar 

film untuk mengetahui apakah anak usia akhir fokus 
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dalam mengati atau tidak.  

Praktek/Latihan 

1. Peneliti mengarahkan anak usia akhir untuk 

melakukan latihan sesuai dengan adegan yang 

diperankan oleh tokoh pada film yang ditayangkan.  

Tahap akhir  Pekerjaan Rumah 

1. Setelah melakukan latihan, peneliti mengarahkan anak 

usia akhir untuk menulis pekerjaan rumah yang 

diberikan.  

2. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikerjakan oleh masing-masing tidak boleh berdiskusi.  

3. Peneliti memberitahu bahwa pekerjaan rumah 

dikumpulkan sehari sebelum pelaksanaan treatment 

dengan teknik modeling simbolis.  

4. Peneliti mempersilahkan anak usia akhir untuk 

bertanya, ditakutkan ada anak usia akhir yang belum 

mengerti mengenai tugas yang diberikan. 

Evaluasi  
1. Pada pertemuan ini peneliti hanya mengevaluasi 

jalannya kegiatan. Belum mengevaluasi 

perkembangan perilaku agresif anak usia akhir, karena 

teknik modeling simbolis baru digunakan pada 

pertemuan ini.  

2. Peneliti dan anak usia akhir menentukan waktu untuk 

bertemu kembali dan melakukan pertemuan 

selanjutnya.  

3. Peneliti mengakhiri pertemuan ini dengan 

mengucapkan terimakasih dan salam. 
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Lampiran 9  Laporan Pelaksanaan Treatment  

LAPORAN PELAKSANAAN TREATMENT TEKNIK MODELING 

SIMBOLIS 

Pertemuan Pertama  

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Pemahaman tentang perilaku agresif 

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Kamis, 24 Maret 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan : Pertama  

Hasil yang diperoleh  : Anak usia akhir memahami tentang pengertian 

perilaku agresif dan jenisnya. Serta anak usia 

akhir dapat memahami dan menganalisis perilaku 

agresif yang dilakukannya dan dituliskan pada 

pekerjaan rumahnya.  

Kesimpulan yang didapat : Kesimpulan pada pertemuan kali ini yaitu anak 

usia akhir dapat memahami tentang pengertian 

perilaku agresif dan dapat menganalisis perilaku 

agresif apa yang dilakukannya.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

: Untuk mengetahui perilaku agresif apa yang 

dilakukan oleh anak usia akhir diperlukan 

pertemuan selanjutnya yaitu pertemuan kedua.  
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Pertemuan Kedua 

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Mengurangi perilaku agresif verbal yaitu 

berkata kasar dengan menampilkan film animasi 

Culap Culip 

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Minggu, 27 Maret 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan : Kedua   

Hasil yang diperoleh  : Anak usia akhir sudah mengetahui perilaku 

agresif apa yang ia lakukan terlihat dari 

pekerjaan rumah yang telah anak usia akhir isi. 

Anak usia akhir dapat memahami cara agar 

tidak berkata kasar. Anak usia akhir diharapkan 

dapat meniru dan dapat menerapkan cara agar 

tidak berkata kasar sesuai dengan film animasi 

yang ditampilkan.     

Kesimpulan yang didapat : Kesimpulan pada pertemuan kedua ini yaitu 

anak usia akhir dapat memahami tentang 

perilaku agresif verbal yaitu berkata kasar dan 

cara agar tidak berkata kasar.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

: Untuk mengetahui perilaku agresif verbal yang 

dilakukan anak usia akhir berkurang atau tidak, 

dan untuk mengetahui apakah anak usia akhir 

dapat meniru dan menerapkan cara agar tidak 

berkata kasar dilakukan pertemuan selanjutnya 

yaitu pada pertemuan ketiga.  
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Pertemuan Ketiga  

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Mengurangi perilaku agresif verbal mengejek dan 

menghina dengan menampilkan Animasi Lorong 

Waktu  

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Sabtu, 2 April 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan  Ketiga  

Hasil yang diperoleh   Anak usia akhir dapat meniru dan menerapkan 

cara agar tidak berkata kasar. Walaupun ada 

beberapa yang memang belum bisa 

menerapkannya. Anak usia akhir dapat memahami 

tentang perilaku agresif verbal yaitu mengejek dan 

menghina dan cara agar tidak mengejek. Anak 

usia akhir diharapkan dapat meniru dan dapat 

menerapkan cara agar tidak mengejek dan 

menghina sesuai dengan film animasi yang 

ditampilkan.     

Kesimpulan yang didapat  Kesimpulan pada pertemuan ketiga ini yaitu anak 

usia akhir dapat memahami tentang perilaku 

agresif verbal yaitu mengejek dan menghina serta 

cara agar tidak mengejek dan menghina.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

 Untuk mengetahui perilaku agresif verbal yang 

dilakukan anak usia akhir berkurang atau tidak , 

dan untuk mengetahui apakah anak usia akhir 

dapat meniru dan menerapkan cara agar tidak 

berkata kasar dilakukan pertemuan selanjutnya 

yaitu pada pertemuan keempat .  
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Pertemuan Keempat  

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Mengurangi perilaku agresif verbal menyebarkan 

gosip dengan menampilkan film animasi Jagalah 

Lisanmu: Kisah Intisari Hadist. 

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Jumat, 8 April 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan : Keempat 

Hasil yang diperoleh  : Anak usia akhir telah meniru dan menerapkan cara 

agar tidak mengejek dan menghina. Anak usia akhir 

dapat memahami tentang perilaku agresif verbal 

yaitu menyebarkan gosip serta mengetahui cara 

agar dapat menjaga ucapan dan tidak menyebarkan 

gosip. Anak usia akhir diharapkan dapat meniru dan 

dapat menerapkan cara agar dapat menjaga ucapan 

dan tidak menyebarkan gosip sesuai dengan film 

animasi yang ditampilkan.     

Kesimpulan yang 

didapat 

: Kesimpulan pada pertemuan keempat ini yaitu anak 

usia akhir dapat memahami tentang perilaku agresif 

verbal yaitu menyebarkan gosip serta cara agar 

dapat menjaga ucapan dan tidak menyebarkan 

gosip.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

: Untuk mengetahui perilaku agresif kemarahan yang 

dilakukan anak usia akhir berkurang atau tidak dan 

untuk mengetahui apakah anak usia akhir dapat 

meniru dan menerapkan menahan amarah dilakukan 

pertemuan selanjutnya yaitu pada pertemuan 

keempat .  
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Pertemuan Kelima 

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Mengurangi perilaku agresif kemarahan dengan 

menampilkan film animasi yaitu Nussa dan Rara 

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Jumat, 15 April 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan : Kelima 

Hasil yang diperoleh  : Anak usia akhir telah meniru dan menerapkan cara 

agar tidak mengejek dan menghina. Anak usia akhir 

dapat memahami tentang perilaku agresif 

kemarahan yaitu kesal, hilang kesabaran dan marah 

serta mengetahui cara agar dapat menahan amarah. 

Anak usia akhir diharapkan dapat meniru dan dapat 

menerapkan cara menahan amarah sesuai dengan 

film animasi yang ditampilkan.     

Kesimpulan yang 

didapat 

: Kesimpulan pada pertemuan kelima ini yaitu anak 

usia akhir dapat memahami tentang perilaku agresif 

kemarahan yaitu kesal, hilang kesabaran dan marah 

serta cara menahan amarah.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

: Untuk mengetahui perilaku agresif kemarahan yang 

dilakukan anak usia akhir berkurang atau tidak dan 

untuk mengetahui apakah anak usia akhir dapat 

meniru dan menerapkan menahan amarah dilakukan 

pertemuan selanjutnya yaitu pada pertemuan 

keenam.  
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Pertemuan Keenam  

Nama  : LA, KA, II, DAP, MAL, SM, RF, NE 

Kegiatan  : Mengurangi perilaku agresif kemarahan dan fisik 

dengan menampilkan film animasi Culap Culip 

Alokasi waktu : ± 2 X 45 menit 

Tanggal pelaksanaan  : Kamis, 21 April 2022 

Tempat  : Rumah  

Pertemuan : Keenam 

Hasil yang diperoleh  : Anak usia akhir telah meniru dan menerapkan cara 

agar dapat menaham amarah. Anak usia akhir dapat 

memahami tentang perilaku agresif kemarahan 

yaitu kesal, hilang kesabaran dan marah serta 

mengetahui agresif fisik yaitu memukul. Anak usia 

akhir mengetahui cara agar dapat menahan amarah. 

Anak usia akhir diharapkan dapat meniru dan dapat 

menerapkan cara menahan amarah sesuai dengan 

film animasi yang ditampilkan.     

Kesimpulan yang 

didapat 

: Kesimpulan pada pertemuan keenam ini yaitu anak 

usia akhir dapat memahami tentang perilaku agresif 

kemarahan dan fisik yaitu kesal, hilang kesabaran 

dan marah, memukul serta cara menahan amarah.  

Tindak lanjut dari 

kegiatan  

: Karena perilaku agresif anak usia akhir dirasa sudah 

berkurang, tindak lanjut dari kegiatan ini yaitu 

dengan membagikan skala pengukuran perilaku 

agresif (posttest) pada anak usia akhir.  
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Lampiran 10  Hasil Uji Normalitas  

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETEST 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

POSTTEST 8 100.0% 0 0.0% 8 100.0% 

 
Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 156.38 3.882 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 147.20  
Upper Bound 165.55  

5% Trimmed Mean 156.36  
Median 160.00  
Variance 120.554  
Std. Deviation 10.980  
Minimum 141  
Maximum 172  
Range 31  
Interquartile Range 20  
Skewness -.336 .752 

Kurtosis -1.018 1.481 

POSTTEST Mean 104.25 7.367 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 86.83  
Upper Bound 121.67  

5% Trimmed Mean 105.06  
Median 107.50  
Variance 434.214  
Std. Deviation 20.838  
Minimum 65  
Maximum 129  
Range 64  
Interquartile Range 32  
Skewness -.811 .752 

Kurtosis .646 1.481 
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Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .254 8 .136 .917 8 .405 

POSTTEST .151 8 .200
*
 .943 8 .638 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 11  Uji Hipotesis 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 PRE TEST 156.3750 8 10.97969 3.88191 

POST TEST 99.8750 8 17.74774 6.27477 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRE TEST & POST 

TEST 

8 .024 .954 

Paired Sample Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE 

TEST - 

POST 

TEST 

56.50000 20.63977 7.29726 39.24472 73.75528 7.743 7 .000 
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